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Low birth weight babies (LBW) are still a problem in the 
health sector, especially perinatal health. The prevalence 
of LBW according to WHO in the world is 15 to 20 percent 
or around 20 million births per year. According to WHO 
(2020), deaths due to LBW in Indonesia reached 22,362 
or 1.32 percent of the total deaths in Indonesia. This 
makes Indonesia ranked 76 out of 183 countries in the 
TOP 50 Causes Of Death for cases of death due to LBW 
(World Health Rankings, 2020). The purpose of this study 
was to find out the relationship between history of 
abortion, gestational age and ANC visits simultaneously 
with the incidence of low birth weight (LBW) in the working 
area of the Tanjung Batu Health Center in 2023. Type and 
Design This research is quantitative using an analytic 
survey method with a cross sectional approach. The 
population in this study were all newborns in the Tanjung 
Batu Health Center area in 2022, a total of 427 newborns. 
The sample used amounted to 81 respondents. Sampling 
using systematic random techniques. The results of the 
univariate analysis were obtained from 81 respondents, 14 
respondents (17.3%) experienced LBW and 67 
respondents (82.7%) did not. The results of the chi-square 
statistical test for the variable history of abortion obtained 
ρ value = 0.000, the variable gestational age ρ value = 
0.000, and the ANC visit variable ρ value = 0.000 less 
than α = 0.05 indicating that there is a significant 
relationship between history of abortion and gestational 
age and ANC visits with LBW incidents at the Tanjung 
Batu Health Center in 2023. Suggestions for the 
leadership of the Tajung Batu Health Center are that it is 
hoped that this research can be used as a basis for the 
health center in making policies related to health problems 
for pregnant women so as to reduce the risk of giving birth 
to babies with low birth weight 
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I. PENDAHULUAN  
Bayi berat lahir rendah (BBLR) 

masih menjadi masalah di bidang 
kesehatan terutama kesehatan perinatal. 

BBLR adalah bayi dengan berat lahir 
kurang dari 2500 gram, berat badan lahir 
merupakan prediktor yang baik untuk 
pertumbuhan bayi dan kelangsungan 
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hidupnya. Seorang bayi yang cukup 
bulan pada umumnya lahir dengan berat 
badan 2500 gram atau lebih. (Baiq dan 
Aryani, 2022). Bayi dengan berat badan 
lahir rendah (BBLR) merupakan salah 
satu faktor risiko yang berkontribusi 
terhadap kematian bayi khususnya pada 
masa perinatal. Prevalensi BBLR 
diperkirakan 15% dari seluruh kelahiran 
di dunia dan lebih sering terjadi di 
negara-negara berkembang, angka 
kematiannya 35 kali lebih tinggi dibanding 
pada bayi dengan berat badan lahir lebih 
dari 2500 gram. (Proverawati, 2017). 

Prevalensi BBLR menurut WHO di 
dunia yaitu 15 sampai 20 persen atau 
sekitar 20 juta kelahiran per tahun. BBLR 
lebih sering terjadi di negara berkembang 
dibandingkan negara maju. Namun, data 
mengenai BBLR di negara berkembang 
sering kali terbatas karena sebagian 
besar persalinan terjadi di rumah yang 
menyebabkan kasus BBLR sering tidak 
dilaporkan dan angka resmi yang 
didapatkan tidak dapat mencerminkan 
kasus yang terjadi akibat perkiraan terlalu 
rendah dari kejadian sesungguhnya. 
Menurut WHO (2020), kematian akibat 
BBLR di Indonesia mencapai 22.362 atau 
1,32 persen dari total kematian di 
Indonesia. Hal ini menjadikan Indonesia 
berada pada peringkat 76 dari 183 
negara dalam TOP 50 Causes Of Death 
untuk kasus kematian akibat BBLR 
(World Health Rankings, 2020) 

Menurut Badan Pusat Statistik 
(2021), pada tahun 2020 angka kematian 
bayi di Indonesia mencapai 17,6 
kematian bayi per 1000 kelahiran hidup. 
Dari jumlah tersebut, penyebab terbesar 
kematian bayi adalah akibat berat badan 
lahir rendah, yaitu sebanyak 35,15%  dari 
seluruh penyebab kematian bayi. Hal ini 
disebabkan karena seorang bayi yang 
lahir dengan kondisi BBLR cenderung 
memiliki risiko lebih besar untuk 
mengalami morbiditas dan mortalitas 
daripada bayi yang lahir dengan berat 
badan lahir normal (Kemenkes, 2021). 

Jumlah kematian neonatal (0-28 
hari) di Sumatera Selatan tahun 2020 
sebanyak 536 kasus kematian bayi (AKB 
sebanyak 3,3 per 1.000 kelahiran hidup) 
dengan Kabupaten Muratara 
menyumbang kasus kematian bayi 

tertinggi (58 kasus) sedangkan pada 
tahun 2021 mengalami penurunan 
menjadi 411 kasus dengan angka 
kematian sebesar 2,7 per 1.000 kelahiran 
hidup dengan kasus terbanyak terdapat 
di Kabupaten Muratara (44 kasus), 
penyebab kematian neonatal terbanyak 
adalah kondisi Berat Badan Lahir Rendah 
(BBLR) yaitu 133 kasus (32%). Penyebab 
kematian lainnya disebabkan oleh 
asfiksia, tetanus neonatorum, sepsis, 
kelainan bawaan dan lain-lain. (Profil 
Kesehatan Dinkes Provinsi Sumsel, 
2021). 

Berdasarkan data yang dilaporkan 
oleh dinas Kabupaten Ogan Ilir  tahun 
2021, didapatkan sebanyak 3.189 bayi 
(2,4%) memiliki Berat Badan Lahir 
Rendah (BBLR). Kasus ini meningkat 
dibandingkan tahun 2020, yaitu sebanyak 
1.854 bayi BBLR (0,2%) Kondisi bayi 
BBLR diantaranya disebabkan karena 
kondisi ibu saat hamil (kehamilan remaja, 
malnutrisi, dan komplikasi kehamilan), 
bayi kembar, janin memiliki kelainan atau 
kondisi bawaan, dan gangguan pada 
plasenta yang menghambat pertumbuhan 
bayi (intrauterine growth restriction). Bayi 
BBLR tanpa komplikasi dapat mengejar 
ketertinggalan berat badan seiring 
dengan pertambahan usia. Namun, bayi 
BBLR memiliki risiko lebih besar untuk 
stunting dan mengidap penyakit tidak 
menular seperti diabetes, hipertensi, dan 
penyakit jantung saat dewasa. (Profil 
Kesehatan Sumatera Selatan, 2021). 

Faktor yang menyebabkan kejadian 
berat badan lahir rendah antara lain 
disebabkan oleh ibu hamil pada umur 
(kurang dari 20 tahun atau lebih 35 
tahun), jarak kehamilan yang terlalu 
pendek, ibu dengan (mempunyai BBLR 
sebelumnya, mengerjakan pekerjaan fisik 
beberapa jam tanpa istirahat, sangat 
miskin, dan kurang gizi), kunjungan anc, 
masalah pada ibu hamil seperti (Anemia, 
hipertensi, hepatitis, kehamilan ganda, 
TORCH, IMS, HIV/AIDS) (Prawirohardjo, 
2014). 

Berdasarkan survey berdasarkan 
data Puskesmas Tanjung Batu jumlah 
kejadian Berat Badan Lahir Rendah 
(BBLR) di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tanjung Batu yaitu jumlah kelahiran pada 
tahun  2022 berjumlah 427 dengan 
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kejadian BBLR sebanyak 22 bayi.  Pada 
tahun 2021 berjumlah 459 dengan 
kejadian BBLR sebanyak 28 bayi dan 
pada tahun 2020 berjumlah 478 dengan 
kejadian BBLR sebanyak 31 bayi (Profil 
Puskesmas Tanjung Batu, 2023) 

Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti 
dengan judul “Hubungan Riwayat 
Abortus, Usia Kehamilan dan Kunjungan 
ANC  Dengan Kejadian Berat Badan 
Lahir Rendah (BBLR) di Wilayah Kerja 
Puskesmas Tanjung Batu Tahun 2023 

 
II  METODE 

Jenis dan Desain Penelitian bersifat 
kuantitatif menggunakan metode survey 
analitik dengan pendekatan cross  
sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh bayi baru lahir yang 
berada di wilayah Puskesmas Tanjung 
Batu pada tahun 2022 yang berjumlah 
427 bayi baru lahir. Sampel yang 
digunakan berjumlah 81 responden. 
Pengambilan sampel menggunakan 
tehnik teknik acak sistematis. Analisa 
data menggunakan analisa univariat dan 
analisa bivariat dengan menggunakan uji 
chi square 
 

III HASIL 
Analisa univariat 
Tabel 3.1 Distribusi Frekeunsi Berat Badan 
Lahir Rendah 

No. 
Berat Badan 

Lahir Rendah 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 BBLR 14 17,3 

2 Tidak BBLR 67 82,7 

 Jumlah  81 100 

Berdasarkan tabel 3.1 diatas dari 81 

responden terdapat 14 responden  (17,3%) 
yang mengalami BBLR dan yang tidak 
berjumlah 67 responden (82,7%). 
Tabel 3.2 Distribusi Frekeunsi Riwayat 
Abortus 

No. 
Riwayat 

Abortus 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Ya 20 24,7 

2 Tidak 61 75,3 

 Jumlah  81 100 

Berdasarkan table 3.2 dari 81 responden 
terdapat 20 responden (24,7%) yang memiliki 
riwayat abortus dan yang tidak berjumlah 61 
responden (75,3%). 
Tabel 3.3 Distribusi Frekeunsi Usia 
Kehamilan 

No. 
Usia 

Kehamilan 

Frekuens

i (f) 

Persenta

se 

(%) 

1 Preterem 23 28,4 

2 Aterem 56 71,6 

 Jumlah  81 100 

Berdasarkan table 3.3 dari 81 responden 
terdapat 23 responden (28,4%) dengan usia 
kehamilan preterem  dan yang aterem 
berjumlah 56 responden (71,6%). 
Tabel 3.4 Distribusi Frekuensi Kunjungan 
ANC 

No. 
Kunjungan 

ANC 

Frekue

nsi (f) 

Persentas

e 

(%) 

1 Tidak Teratur 22 27,2 

2 Teratur 59 72,8 

 Jumlah  81 100 

Berdasarkan table 3.4 dari 81 responden 
terdapat 22 responden (27,2%) yang idak 
teratur dalam kunjungan ANC dan yang 
teratur berjumlah 59 responden (72,8%). 
 

 
Analisa Bivariat 
Tabel 3.6 Hubungan Riwayat Abortus dengan Kejadian Berat Badan Lahir Rendah 
(BBLR) 

 
 

 
No 

 
Riwayat 
Abortus 

Berat Badan Lahir 
Rendah (BBLR) 

 
 
Jumlah 

 

ρ 
value 

 

 
OR 

BBLR Tidak 
BBLR 

n % n % N % 

1. Ya 11 55,0 9 45,0 20 100 
0.000 

 

3,6 
2. Tidak 3 4,9 58 95,1 61 100 



MARPUAH/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.15 NO.4 (2023)  

 187 

 Jumlah 14  67  81 100 

Berdasarkan tabel di atas, dari 20 
responden yang memiliki riwayat abortus 
dengan bayi BBLR berjumlah 11 responden 
(55,0%) dan yang tidak BBLR berjumlah 9 
responden (45,0%). Dan dari 61 responden 
yang tidak memiliki riwayat abortus dengan 
bayi BBLR berjumlah 3 responden (4,9%) 
dan yang tidak BBLR berjumlah 58 
responden (95,1%). 

Hasil uji statistik chi-square didapatkan 
ρ value = 0,000 lebih kecil dari α=0,05 
menunjukkan ada hubungan yang bermakna 
antara riwayat abortus dengan kejaidan 
BBLR di Puskesmas Tanjung Batu Tahun 
2023. Hasil analisa diperoleh nilai OR= 3,6 
artinya responden yang memiliki riwayat 
abortus berpeluang 3,6 kali melahirkan 
dengan bayi BBLR di bandingkan yang tidak 
memiliki riwayat BBLR. 

 
Tabel 3.7 Hubungan Usia Kehamilan dengan Kejadian Berat BAdan Lahir Rendah 
(BBLR) 
 

 

 
No 

 
Usia Kehamilan 

Berat Badan Lahir 
Rendah (BBLR) 

 
 
Jumlah 

 

ρ 
value 

 

 
OR 

BBLR Tidak 
BBLR 

n % n % N % 

1. Preterem 13 56,5 10 43,5 23 100 
0.000 

 

4,1 
2. Aterem 1 1,7 57 98,3 58 100 

 Jumlah 14  67  81 100 

Berdasarkan tabel diatas dari 23 
responden usia kehamilan preterem dengan 
BBLR derjumlah 13 responden (56,5%) dan 
yang tidak BBLR berjumlah 10 responden 
(43,5%). Dan dari 58 responden usia 
kehamilan aterem dengan BBLR berjumlah 
1 responden (1,7%) dan yang tidak BBLR 
berjumlah 57 responden (98,3%). 

Hasil uji statistik chi-square didapatkan 
ρ value = 0,000 lebih kecil dari α=0,05 

menunjukkan ada hubungan yang bermakna 
antara usia kehamilan dengan kejaidan 
BBLR di Puskesmas Tanjung Batu Tahun 
2023. Hasil analisa diperoleh nilai OR= 4,1 
artinya responden dengan usia kehamilan 
preterem berpeluang 4,1 kali melahirkan 
dengan bayi BBLR di bandingkan responden 
dengan usia aterem. 

 
Tabel 3.8 Hubungan Kujungan ANC dengan Kejaidan Berat Badan Lahir Renda 
(BBLR) 

 

 
No 

 
Kunjungan ANC 

Berat Badan Lahir 
Rendah (BBLR) 

 
 
Jumlah 

 

ρ value 

 

 
OR 

BBLR Tidak 
BBLR 

n % n % N % 

1. Tidak Teretur 13 59,1 9 40,9 22 100 
0.000 

 

3,7 
2. Teratu 1 1,7 58 96,3 59 100 

 Jumlah 14  67  81 100 

Berdasarkan hasil tabel diatas bahwa 
dari 22 responden kunjungan ANC tidak 
teratur dengan BBLR berjumlah 13 
responden (59,1%) dan yang tidak BBLR 
berjumlah 9 responden (40,9%). Dan dari 59 
responden kunjungan ANC teratur dengan 

BBLR berjumlah 1 responden (1,7%) dan 
yang tidak BBLR berjumlah 58 responden 
(96,3%). 

Hasil uji statistik chi-square didapatkan 
ρ value = 0,000 lebih kecil dari α=0,05 
menunjukkan ada hubungan yang bermakna 
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antara kunjungan ANC dengan kejadian 
BBLR di Puskesmas Tanjung Batu Tahun 
2023. Hasil analisa diperoleh nilai OR= 3,7 
artinya responden dengan dengan 
kunjungan ANC tidak teratur berpeluang 
3,7kali melahirkan  bayi  dengan BBLR di 
bandingkan responden yang teratur dalam 
kujungan ANC. 
 
IV PEMBAHASAN 
4.1 Hubungan riwayat abortus 

dengan BBLR di Puskesmas 
Tanjung Baru  Tahun 2023. 

Berdasarkan analisa bivariate dari 20 
responden yang memiliki riwayat abortus 
dengan bayi BBLR berjumlah 11 
responden (55,0%) dan yang tidak BBLR 
berjumlah 9 responden (45,0%). Dan dari 
61 responden yang tidak memiliki riwayat 
abortus dengan bayi BBLR berjumlah 3 
responden (4,9%) dan yang tidak BBLR 
berjumlah 58 responden (95,1%). 

Hasil uji statistik chi-square 
didapatkan ρ value = 0,000 lebih kecil dari 
α=0,05 menunjukkan ada hubungan yang 
bermakna antara riwayat abortus dengan 
kejaidan BBLR di Puskesmas Tanjung 
Batu Tahun 2023. Hasil analisa diperoleh  

nilai OR= 3,6 artinya responden yang 
memiliki riwayat abortus berpeluang 3,6 
kali melahirkan dengan bayi BBLR di 
bandingkan yang tidak memiliki riwayat 
BBLR. 

Riwayat abortus yang terjadi pada 
kehamilan sebelumnya meningkatkan 
terjadinya kemungkinan abortus, 
persalinan prematur, gangguan 
pertumbuhan janin dan kematian janin 
dalam rahim pada kehamilan berikutnya. 
Pada ibu yang memiliki riwayat abortus 
akan berisiko terjadi gangguan vaskuler 
serta menurunnya fungsi alat reproduksi 
dan fungsi hormonal dalam menerima 
suatu kehamilan, sehingga akan 
berpengaruh terhadap  pertumbuhan  dan 
perkembang janin didalam rahim.  
Gangguan pertumbuhan janin tersebut 
yang dapat menjadi salah satu faktor 
langsung dari kejadian bayi berat lahir 
rendah. (Bili et al., 2019)   

Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang berjudul 
hubungan riwayat abortus dengan 
kejadian bayi dengan berat badan lahir 
rendah  di RSUD Wonosari, menunjukkan 

hasil uji statistik dengan chi square 
diperoleh P-Value = 0,038 dan OR 
didapat sebesar 2,1.  Dengan demikian 
maka dapat disimpulkan ada hubungan 
yang signifikan  antara riwayat abortus 
dengan kejadian bayi dengan BBLR di 
RSUD  Wonosari. Ibu dengan riwayat 
abortus dua kali lebih berisiko melahirkan 
bayi dengan BBLR daripada tidak BBLR. 
(Ristiany, 2017). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 
hasil penelitian terdahulu yang berjudul 
hubungan antara jarak kelahiran, riwayat 
hipertensi, dan riwayat abortus pada ibu 
dengan kejadian bayi berat lahir rendah di 
RSUD Prof.Dr.W.Z.Johannes secara 
statistik didapatkan hasil analisa data 
yang dilakukan tentang hubungan antara 
riwayat abortus pada ibu terhadap 
kejadian BBLR tidak memenuhi syarat uji 
chi square karena terdapat sel dengan 
frekuensi harapan < 5 atau 20% 
keseluruhan sel, maka dilanjutkan 
dengan uji fisher’s exacttest dan 
diperoleh p = 0,259. Berdasarkan hasil 
tersebut, karena nilai p > 0,05 maka tidak 
terdapat hubungan antara riwayat abortus 
pada ibu dengan kejadian BBLR dengan 
kesimpulan H0 diterima dan H1 ditolak. 
(Bili et al., 2019) 

Peneliti berasumsi tingginya 
persentase responden yang memiliki 
riwayat abortus dan melahirkan dengan 
bayi BBLR dipengaruhi oleh riwayat 
abortus pada kehamilan sebelumnya 
dapat berisiko terjadi gangguan vaskuler 
serta menurunnya fungsi alat reproduksi 
dan fungsi hormonal dalam proses 
kehamilan, sehingga akan mempengaruhi 
pertumbuhan  dan perkembang janin 
didalam rahim.  Gangguan pertumbuhan 
janin tersebut yang dapat menjadi salah 
satu faktor langsung dari kejadian bayi 
berat lahir 

 
4.2 Hubungan Usia Kehamilan  

dengan BBLR di Puskesmas 
Tanjung Baru  Tahun 2023. 

Berdasarkan hasil analisa bivariate 
dari 23 responden usia kehamilan 
preterem dengan BBLR derjumlah 13 
responden (56,5%) dan yang tidak BBLR 
berjumlah 10 responden (43,5%). Dan 
dari 58 responden usia kehamilan aterem 
dengan BBLR berjumlah 1 responden 
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(1,7%) dan yang tidak BBLR berjumlah 
57 responden (98,3%). 

Hasil uji statistik chi-square 
didapatkan ρ value = 0,000 lebih kecil dari 
α=0,05 menunjukkan ada hubungan yang 
bermakna antara usia kehamilan dengan 
kejaidan BBLR di Puskesmas Tanjung 
Batu Tahun 2023. Hasil analisa diperoleh 
nilai OR= 4,1 artinya responden dengan 
usia kehamilan preterem berpeluang 
4,1kali melahirkan dengan bayi BBLR di 
bandingkan responden dengan usia 
aterem. 

Usia kehamilan atau usia gestasi 
(gestational age) merupakan lama waktu 
seorang janin berada dalam rahim 
terhitung dari Hari Pertama Haid Terakhir 
(HPHT) sampai ibu melahirkan bayinya. 
Penyebab terbanyak terjadinya BBLR 
adalah kelahiran prematur (kurang bulan). 
Usia kehamilan yang kurang rentan 
melahirkan Berat Badan Lahir Rendah  
(BBLR) dikarenakan pertumbuhan bayi 
belum sempurna. Semakin muda usia 
kehamilan semakin besar resiko jangka 
pendek dan jangka panjang yang dapat 
terjadi. Umur kehamilan 37 minggu 
merupakan usia kehamilan yang baik 
bagi janin. Bayi yang hidup dalam rahim 
ibu sebelum usia kehamilan 37 minggu 
belum dapat tumbuh secara optimal 
sehingga berisiko bayi memiliki berat lahir 
kurang dari 2500 gr. (Safira, 2020). 

Peneltian ini sejalan dengan  
penelitian terdahulu yang berjudul faktor – 
faktor yang mempengaruhi terjadinya 
Berat Badan Lahir Rendah  (BBLR ) di 
RSU Delima Medan Tahun 2022 dengan 
hasil uji statistik dengan chi square test 
diperoleh hasil bahwa umur kehamilan 
berpengaruh terhadap kejadian BBLR di 
RSU Delima tahun 2022 dengan p-value 
= 0,005 (nilai a < 0,05) dan Odd Ratio 
(OR) sebesar  3,178 yang menunjukkan 
bahwa umur kehamilan yang beresiko  (< 
37 minggu) 3 kali berpeluang mengalami 
kejadian BBLR dibandingkan umur yang 
tidak beresiko (37 minggu – 42 minggu). 
(Hasibuan et al., 2023). 

Begitu juga dengan hasil penelitian 
yang berjudul faktor-faktor yang 
mempengaruhi kejadian Berat Badan 
Lahir Rendah di RSUD Dr. Abdul Rivai 
Kabupaten Berau  didapatkan hasil 
analisis dengan uji Chi- Square  diperoleh 

nilai P = 0,000, nilai P  ini lebih kecil dari 
0,05 ( P < 0,05). Sehingga secara statistik 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara usia gestasi dengan 
BBLR di RSUD dr. Abdul Rivai 
Kabupaten Berau. (Wahyuli et al., 2023) 

Berdasarkan penelitian terdahulu 
yang berjudul analisis faktor yang 
berhubungan dengan kejadian berat 
badan lahir rendah di Rumah Sakit 
Kabupaten Lahat, didapatkan hasil uji chi-
square didapat nilai p value 0,010 < = 
0,05. Hal ini berarti ada hubungan yang 
bermakna antara anemia dengan Berat 
Badan Lahir Rendah  (BBLR) di Rumah 
Sakit Kabupaten Lahat. Hipotesis yang 
menyatakan ada hubungan antara 
anemia dengan berat badan lahir rendah 
BBLR di Rumah Sakit Kabupaten Lahat 
terbukti secara statistik. (Fetriana et al., 
2023) 

Peneliti berasumsi  tingginya 
persentase usia kehamilan yang preterem 
dengan kejadian BBLR dipengaruhi oleh 
kelahiran prematur (kurang bulan). Usia 
kehamilan yang kurang dapat 
menigkatkan resiko melahirkan bayi 
dengan Berat Badan Lahir Rendah  
(BBLR) dikarenakan pertumbuhan bayi 
belum sempurna. Semakin muda usia 
kehamilan semakin besar resiko seorang 
ibu melahirkan dengan BBLR 

 
4.3 Hubungan Kunjungan ANC 

dengan BBLR di Puskesmas 
Tanjung Baru  Tahun 2023. 

Berdasarkan hasil analisa bivariate 
dari 22 responden kunjungan ANC tidak 
teratur dengan BBLR berjumlah 13 
responden (59,1%) dan yang tidak BBLR 
berjumlah 9 responden (40,9%). Dan dari 
59 responden kunjungan ANC teratur 
dengan BBLR berjumlah 1 responden 
(1,7%) dan yang tidak BBLR berjumlah 
58 responden (96,3%). 

Hasil uji statistik chi-square 
didapatkan ρ value = 0,000 lebih kecil dari 
α=0,05 menunjukkan ada hubungan yang 
bermakna antara kunjungan ANC dengan 
kejadian BBLR di Puskesmas Tanjung 
Batu Tahun 2023. Hasil analisa diperoleh 
nilai OR= 3,7 artinya responden dengan 
dengan kunjungan ANC tidak teratur 
berpeluang 3,7kali melahirkan  bayi  
dengan BBLR di bandingkan responden 
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yang teratur dalam kujungan ANC. 
Kunjungan (ANC) adalah 

pemeriksaan kehamilan secara rutin yang 
bertujuan untuk memeriksakan kondisi 
ibu dan janin, serta mengawal agar 
kehamilan dapat berjalan normal dan 
mempersiapkan persalinan (Palewang, 
2019). 

Penelitian ini sejalan dengan  
penelitian terdahulu yang berjudul faktor – 
faktor yang mempengaruhi berat badan 
bayi baru lahir masa pandemi Covid 19 di 
Rumah Sakit Budi Kemuliaan Batam  
didapatkan hasil uji statistik chi-square 
diperoleh nilai p value = 0,000, berarti Ha  
diterima dengan derajat kemaknaan 0,05 
artinya ada hubungan kunjungan ANC 
dengan berat badan ahir bayi di Ruang 
Perinatologi Rumah Sakit Budi Kemuliaan 
.(Fienti et al., 2023). 

Begitu jugan dengan penelitian 
terdahulu yang berjudul dominant factors 
associated with low birth weight in 
newborn , Hasil uji chi square 
menunjukkan adanya hubungan 
bermakna antara pemeriksaan ANC 
dengan kejadian BBLR (p=0,009) dan 
status gizi dengan BBLR (p=0,000). 
pemeriksaan ANC yang teratur 
menurunkan resiko komplikasi kehamilan 
dan memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kejadian BBLR. (Arisandhy et al., 
2023). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang berjudul 
hubungan antenatal care, jarak kelahiran 
dan preeklampsia dengan kejadian 
BBLR, didapatkan hasil uji chi-square 
didapat nilai p value sebesar 0,642, 
artinya tidak ada hubungan yang 
bermakna antara antenatal care dengan 
kejadian BBLR.(kurniasari, 2023) 

Peneliti berasumsi tingginya 
persentase ibu yang tidak teratur dalam 
kunjungan ANC melahirkan bayi dengan 
BBLR dipengaruhi oleh kepatuhan ibu 
hamil dalam melakukan pemeriksaan 
kehamilan atau ANC dimana ANC 
bertujuan sebagai pendeteksi dini terkait 
masalah kesehatan pada ibu hamil. 

V  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
berjudul Hubungan Riwayat Abortus, Usia 

Kehamilan dan Kunjungan ANC  Dengan 
Kejadian Berat Badan Lahir Rendah 
(BBLR) Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tanjung Batu Tahun 2023 diketahui. 

1. Ada hubungan riwayat abortus 

secara parsial dengan kejadian berat 

badan lahir rendah (BBLR) di wilayah 

kerja Puskesmas Tanjung Batu 

Tahun 2023. 

2. Ada hubungan usia kehamilan 

secara parsial dengan kejadian berat 

badan lahir rendah (BBLR) di wilayah 

kerja Puskesmas Tanjung Batu 

Tahun 2023. 

3. Ada hubungan kunjungan ANC 

secara parsial dengan kejadian berat 

badan lahir rendah (BBLR) di wilayah 

kerja Puskesmas Tanjung Batu 

Tahun 2023. 
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